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ABSTRAK 
Penyelenggaraan proyek konstruksi selalu mengalami tantangan yang menyebabkan penundaan dalam 

penyelesaian pekerjaan. Akibatnya, waktu penyelesaian pekerjaan tidak sesuai dengan yang tercantum 

dalam dokumen kontrak proyek. Berbagai strategi digunakan untuk menghindari masalah yang dapat 

mengakibatkan keterlambatan dan kerugian. Keberhasilan proyek konstruksi dapat diukur melalui dua 

faktor, yaitu tingkat profitabilitas yang dicapai dan ketaatan terhadap jadwal penyelesaian. Semakin cepat 

proyek pembangunan selesai, semakin cepat calon pembeli atau pemilik properti dapat menggunakan 

bangunan tersebut, dan semakin cepat pula pengembang mendapatkan keuntungan. Di sisi lain, jika terjadi 

keterlambatan, itu dapat menjadi kendala serius dalam proyek pembangunan dan dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor. Keterlambatan dalam proyek konstruksi berarti penambahan durasi pelaksanaan yang telah 

direncanakan dan dijelaskan dalam dokumen kontrak. Pendekatan dengan menggunakan metode Bayesian 

Belief Network bertujuan untuk menghitung probabilitas sekelompok variabel dan hubungan antara 

variabel-variabel tersebut. Model diagram Bayesian Network bersifat berarah tanpa siklus (Directed Acyclic 

Graph), di mana setiap simpul mewakili satu variabel, dan garis yang menghubungkan simpul-simpul tersebut 

menggambarkan hubungan antara variabel-variabel tersebut. 

Kata kunci: Keterlambatan, Bayesian Belief Network, Faktor Internal dan Eksternal 

ABSTRACT 
Implementing construction projects always experiences challenges that cause delays in completing work. As 
a result, the work completion time did not match that stated in the project contract documents. Various 
strategies are used to avoid problems that can result in delays and losses. The success of a construction 
project can be measured through two factors, namely the level of profitability achieved and adherence to 
the completion schedule. The faster the development project is completed, the faster potential buyers or 
property owners can use the building, and the faster the developer can make a profit. On the other hand, if 
a delay occurs, it can be a serious obstacle in the development project and can be caused by various factors. 
Delays in construction projects mean an increase in the implementation duration that has been planned and 
described in the contract documents. The approach using the Bayesian Belief Network method aims to 
calculate the probability of a group of variables and the relationship between these variables. The Bayesian 
Network diagram model is directed without cycles (Directed Acyclic Graph), where each node represents 
one variable, and the lines connecting the nodes describe the relationship between these variables. 
 
Keywords:  Delays, Bayesian Belief Network, Internal and Eksternal Factors 
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1. PENDAHULUAN 

Pelaksanaan proyek konstruksi seringkali terhambat oleh berbagai kendala yang 
mengakibatkan penundaan dalam menyelesaikan pekerjaan, sehingga jadwal 
penyelesaian yang telah diatur dalam dokumen kontrak tidak dapat dipenuhi. 
Keterlambatan ini berpotensi menimbulkan kerugian bagi semua pihak yang terlibat, 
terutama pemilik proyek dan kontraktor, karena sering kali berdampak pada konflik, 
tuntutan terhadap waktu dan biaya, serta penyimpangan dalam kualitas hasil pekerjaan 
proyek. 

Tersedia sejumlah strategi yang diterapkan untuk menghindari masalah yang mungkin 
menyebabkan penundaan dan kerugian dalam proyek konstruksi. Keberhasilan proyek 
konstruksi dapat dinilai dari dua aspek, yaitu tingkat profitabilitas yang tercapai dan 
ketepatan dalam menjalankan jadwal penyelesaian. Semakin cepat proyek pembangunan 
selesai, semakin cepat juga calon pembeli atau pemilik proyek dapat memanfaatkan 
bangunan tersebut, dan semakin cepat pula pengembang memperoleh keuntungan. 
Namun, jika terjadi keterlambatan, hal ini dapat menjadi hambatan dalam proses 
pembangunan dan dapat disebabkan oleh sejumlah faktor. Keterlambatan dalam proyek 
konstruksi berarti penambahan durasi pelaksanaan yang telah direncanakan dan 
dijelaskan dalam dokumen kontrak. 

Menurut Ervianto W. I. (2005:114), keterlambatan merujuk pada periode waktu dalam 
pelaksanaan proyek yang tidak dapat dimanfaatkan sesuai dengan rencana, sehingga 
mengakibatkan penundaan atau ketidakmampuan untuk menyelesaikan kegiatan-
kegiatan yang mengikutinya sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan. Penyebab 
keterlambatan proyek dapat berasal dari pihak kontraktor maupun pemilik proyek. 
Keterlambatan dalam proyek konstruksi berarti penambahan waktu yang diperlukan 
untuk menyelesaikan proyek sesuai dengan yang telah dijadwalkan dan dicantumkan 
dalam dokumen kontrak. Untuk mencapai keberhasilan dalam pengelolaan proyek, peran 
aktif dari kedua pihak (kontraktor dan pemilik proyek) sangat penting. 

Metode Bayesian Belief Network bisa digunakan sebagai sebuah sarana yang efektif 
untuk mengevaluasi dan mengatasi masalah keterlambatan dalam proyek konstruksi. 
Penggunaan metode ini diharapkan mampu menghasilkan strategi optimal bagi semua 
pihak yang terlibat dalam proyek, dengan tujuan meningkatkan hasil penanganan 
keterlambatan proyek konstruksi dan mengurangi dampaknya. 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu :  

a. Apa saja faktor internal dan faktor eksternal yang menyebabkan keterlambatan pada 
proyek Konstruksi? 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu :  

a. Menentukan faktor internal dan faktor eksternal yang menyebabkan keterlambatan  
pada proyek  Konstruksi. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan yang 
digunakan untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal adalah dengan melakukan 
analisis mendalam pada literatur yang ada, dengan merujuk pada beberapa penelitian 
sebelumnya yang telah membahas tentang masalah keterlambatan dalam proyek. Jejaring 
Bayesian, yang juga dikenal sebagai jaringan Bayesian, adalah suatu model grafis 
probabilistik yang bertujuan untuk menggambarkan kumpulan variabel beserta hubungan 
dependensinya. Secara khusus, setiap simpul dalam grafik mewakili sebuah variabel acak, 
sementara garis-garis yang menghubungkan simpul-simpul tersebut mencerminkan 
dependensi probabilitas antar variabel sesuai dengan jenis variabel yang bersangkutan. 
Dependensi kondisional dalam grafik ini seringkali diestimasi dengan bantuan statistik dan 
metode komputasi. Dengan demikian, Metode Bayesian Belief Network mengintegrasikan 
konsep-konsep dari teori grafik, teori probabilitas, komputer ilmu, dan statistik (Sarasanty D, 
2017). Penelitian ini menggunakan aplikasi perangkat lunak Hugin Lite 9.2 untuk analisis 
Bayesian Belief Network. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELUSURAN JURNAL 

Pendekatan yang diambil untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal adalah 
dengan melakukan elaborasi pada studi literatur melalui beberapa penelitian terdahulu 
yang telah membahas mengenai keterlambatan proyek pada tabel berikut : 

Tabel 1. Hasil Penelusuran Jurnal Variabel dan Indikator Penyebab Keterlambatan Pekerjaan 
Konstruksi 

Sumber: Penulis, 2023 

No Sumber Variabel Teori 

1. Adriadi, 2021 1. Faktor lingkungan (termasuk jarak, aksesibilitas, 
cuaca, insiden kecelakaan kerja, dan sengketa lahan) 

2. Faktor pemilik proyek (melibatkan perubahan dalam 
kontrak, metode kerja, ruang lingkup pekerjaan, 
keterlambatan pembayaran, dan penundaan dalam 
penyerahan pekerjaan) 

3. Faktor kontraktor (terdiri dari penundaan dalam 
penyusunan dan persetujuan gambar kerja, 
kelambatan dalam mobilisasi, keterbatasan modal dan 
sumber daya, serta kekurangan dalam identifikasi jenis 
pekerjaan) 

 
2. Ongan, 2022 1. Faktor kejadian luar biasa (force majeure) 

2. Faktor kerusakan peralatan 
3. Faktor tingkat curah hujan yang tinggi 
4. Terjadi modifikasi desain oleh pemilik proyek 
5. Tingkat disiplin tenaga kerja 
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6. Kekeliruan dalam desain yang diperbuat oleh 
perancang 

7. Rencana urutan kerja yang kurang terstruktur dengan 
baik 

8. Kebutuhan untuk ruang kerja 
9. Keterkendalaan dalam pemahaman antara 

perencanaan gambar kerja antara perancang dan 
kontraktor 

10. Kondisi permukaan dan subsurface tanah 
3. Rita, 2021 1. Faktor Proyek (  Kekurangan tenaga teknis, Kinerja 

sub- kontraktor, Rendahnya produktif tenaga kerja, 
Manajamen lapangan kontraktor yang jelek, Utilitas 
bawah tanah serampangan, Gambar tidak lengkap) 

2. Faktor Kontraktor ( Kondisi lapangan tidak terduga, 
Mobilisasi proyek terlambat, Pengawasan lapangan 
jelek, Kurangnya pengalaman kontraktor) 

3. Faktor Pemilik ( Pembebasan lahan, Kesalahan desain, 
Keterlambatan pembayaran oleh owner) 

4. Faktor Sumberdaya ( Kesulitan keuangan kontraktor, 
Rendahnya sumberdaya manusia kontraktor) 

5. Faktor Konsultan ( Perencanaan dan penjadualan 
yang tidak efektif, Kurangnya pengalaman pengawas) 

6. Faktor Metode Kerja (Penawaran dengan harga 
terendah, Kurang antisipasi dampak lingkungan, 
Perubahan desain oleh owner) 

7. Faktor Transprotasi (Transportasi antara daerah yang 
terbatas, Kurangnya peralatan) 

8. Faktor Eksternal ( Kondisi cuaca ,Peralatan yang 
rusak) 

9. Faktor Material (Kekurangan material) 
4. Khaliq, 2021 1. Faktor Bahan Baku (Seperti kerusakan atau kehilangan 

material, pencurian bahan baku, keterbatasan tempat 
penyimpanan, keterlambatan pengiriman dari 
pemasok, kenaikan harga bahan, ketidakcocokan 
volume pengiriman, dan masalah dalam pengadaan 
material dan peralatan seperti volume, harga, dan 
kualitas) 

2. Faktor Keuangan (Meliputi kesalahan dalam estimasi 
biaya, perkiraan waktu yang tidak akurat, perubahan 
dalam konstruksi yang sudah dimulai, penundaan 
pembayaran oleh pihak pemilik, kegagalan dalam 
mendapatkan pendanaan proyek, dan penundaan 
pembayaran dari subkontraktor melalui kontraktor 
utama) 
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3. Faktor Tenaga Kerja (Seperti kecelakaan dan 
keselamatan kerja, sengketa tenaga kerja, mogok 
kerja, perpindahan pekerja berpengalaman yang 
berpotensi, kekurangan tenaga kerja terampil, 
kekurangan jumlah tenaga kerja di lapangan, 
produktivitas kerja yang rendah, dan kurangnya 
koordinasi di antara pelaksana) 

4. Faktor Kontrak (Mencakup ketidakjelasan dalam 
klausa-klausa kontrak, ketidaklengkapan klausa-klausa, 
perbedaan interpretasi spesifikasi antara pemilik dan 
kontraktor, ketidaklengkapan dokumen, dan sengketa 
antara pemilik dan kontraktor) 

5. Faktor Desain (Melibatkan kesalahan dalam desain, 
perubahan dalam desain, ketidaklengkapan data 
desain, ketidakakuratan dan ketidaksesuaian 
spesifikasi rincian desain, kesalahan dalam 
perhitungan struktur dan analisis, dan kesalahan 
dalam asumsi-asumsi teknis selama tahap 
perencanaan) 

6. Faktor Pelaksanaan (Termasuk kondisi lokasi yang 
sulit, kerusakan pada fasilitas transportasi di 
sekitarnya, kesalahan dalam survei, perusakan dan 
sabotase, serta masalah keamanan di lokasi) 

7. Faktor Kejadian Luar Biasa (Seperti gempa bumi, 
banjir, tanah longsor, badai, kebakaran, petir, cuaca 
yang tidak dapat diprediksi, demonstrasi atau 
kerusuhan, tindakan terorisme, dan perang) 

5. Akmalyah, 2021 1. Keterlambatan pembayaran ke kontraktor 
2. Keterlambatan Pekerjaan 
3. Keterlambatan pekerjaan akibat kekeliruan Owner 
4. Keterlambatan serah terima pekerjaan Kontraktor 
5. Lockdown Covid 19  
6. Faktor lingkungan 

6. Maddeppungeng, 2020 1. Kurangnya keahlian tenaga kerja 
2. Keterlambatan pengiriman bahan / material 
3. Pengaruh lalu lintas didaerah sekitar proyek 
4. Sulitnya Pembebasan Lahan Oleh Masyarakat 
5. Kurang terjamin keaamanan kerja 
6. Kenaikan harga BBM 
7. Tahap pengerjaan kegiatan tidak sesuai dengan 

jadwal 
7. Buya, 2022 1. Faktor Sumber Daya Manusia (Termasuk produktivitas 

rendah tenaga kerja, keterbatasan kemampuan 
tenaga kerja, kekurangan jumlah tenaga kerja, dan 
kejadian kecelakaan kerja) 
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2. Faktor Mesin dan Peralatan (Melibatkan kerusakan 
mesin dan peralatan, kurangnya pemeliharaan mesin 
dan peralatan, keterlambatan dalam pengiriman 
mesin, dan ketidaksesuaian peralatan dengan kondisi 
yang diperlukan) 

3. Faktor Keuangan (Seperti biaya yang tidak terduga, 
kenaikan harga material, penundaan dalam 
pembayaran oleh pemilik proyek, dan penurunan 
kondisi keuangan perusahaan) 

4. Faktor Metodologi (Mencakup keterlambatan dalam 
pengambilan keputusan, perubahan spesifikasi dan 
desain, kesalahan dalam pemilihan metode, serta 
kesalahan dalam estimasi waktu dan biaya) 

5. Faktor Bahan Baku (Seperti kekurangan bahan 
konstruksi, kerusakan bahan yang disimpan, 
keterlambatan dalam pengiriman material, dan 
ketidaksesuaian spesifikasi material) 

6. Faktor Lingkungan dan Alam (Termasuk masalah izin 
atau persetujuan, cuaca dan bencana alam, perusakan 
atau sabotase, dan ketidakreguleran konstruksi 
tanah) 

Sumber : Penulis, 2023 

PEMBAHASAN 
Dari hasil penelusuran jurnal terdahulu dilakukan sesuai dengan kriteria dan 

disesuaikan dengan variabel dari setiap kriteria. Hasil dari pengombinasian hasil 
penelusuran seperti pada tabel berikut :  

Tabel 2. Variabel dan Indikator Penyebab Keterlambatan Pekerjaan Konstruksi 
Sumber: Penulis, 2023 

Variabel Indikator Faktor Internal 

A.1 
Permasalahan Dari Pemilik 
Proyek  

A.1.1 Perubahan Kontrak 

A.1.2 Keterlambatan Pembayaran 

A.1.3 Adanya Perubahan Desain 

A.1.4 
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Variabel Indikator Faktor Internal 

Lamanya Owner Mengambil 
Keputusan  

A.1.5 
Perubahan Metode Kerja Saat 
Penyelesaian Pekerjaan Konstruksi 

A.1.6 
Pekerjaan Tambahan Pada Waktu 
Pelaksanaan Penyelesaian Pekerjaan 
Konstruksi 

A.1.7 
Ketidaksesuaian Dalam Estimasi Waktu 
dan Biaya 

B.1 
Permasalahan Pelaksana 
Proyek 

B.1.1 Terlambatnya Mobilisasi Peralatan 

B.1.2 Terlambatnya Mobilisasi Tenaga Kerja 

B.1.3 Keterbatasan Modal dan Sumber Daya 

B.1.4 Biaya Tidak Terduga 

B.1.5 Kenaikan Harga Material 

B.1.6 
Rusaknya Bahan di Tempat 
Penyimpanan 

B.1.7 Kedisiplinan Tenaga Kerja 

B.1.8 Gangguan Keamanan di Lokasi 
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Variabel Indikator Faktor Internal 

B.1.9 Kerusakan Mesin dan Peralatan  

C.1 Permasalahan Perencana 

C.1.1 
Efektivitas Perencanaan dan 
Penjadwalan 

C.1.2 Kurangnya Pengalaman Pengawas 

 

Variabel Indikator Faktor Eksternal 

D.1 Alam 

D.1.1 Intensitas Cuaca Harian Panas / Hujan 

D.1.2 Gangguan Alam yaitu Banjir / Air Surut 

D.1.3 Kondisi Topografi 

D.1.4 Keadaan di Atas dan di Bawah Permukaan Tanah 

E.1 Supplier 

E.1.1 Keterlambatan Pengiriman Bahan / Material 

E.1.2 Kurangnya Bahan Konstruksi 

E.1.3 Spesifikasi Material Tidak Sesuai 
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F.1 Pemerintah 

F.1.1 
Ketidakcocokan Harga Penggantian Lahan yang 
diberikan Oleh Pemilik Proyek Kepada Pemilik Lahan 

F.1.2 
Tidak Efektif Koordinasi Antara Pemerintah Provinsi 
dengan Pemerintah Kabupaten / Kota 

Sumber : Penulis, 2023 

 
Gambar 1. Model Directed Acyclic Graph (DAG) Keterlambatan Berdasarkan Faktor Internal dan 

Eskternal 
Sumber: Penulis, 2023 

10. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, maka teridentifikasi faktor internal yang 
mempengaruh keterlambatan yaitu permasalahan pemilik proyek = 7 indikator, 
permasalahan pelaksana proyek = 9 indikator, permasalahan perencana pyoyek = 2 
indikator. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruh keterlambatan yaitu 
Permasalahan alam = 4 indikator, permasalahan supplier = 3 indikator, permasalahan 
pemerintah = 2 indikator. Hasil identifikasi dari faktor internal dan eksternal dapat 
digambarkan dalam bentuk Model Directed Acyclic Graph (DAG) Keterlambatan. 
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